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ABSTRAKSI 

Desentralisasi fiskal diyakini sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi 

pengeluaran publik yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi daerah. 

Peningkatan efisiensi ekonomi tersebut pada gilirannya akan menurunkan 

disparitas pendapatan antar region. Kedua hal tersebut masih memerlukan 

penjelasan secara empiris karena terdapat dua pendapat yang berbeda. Realitanya 

di level kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Selatan selama pelaksanaan 

desentralisasi fiskal antara tahun 2001 sampai tahun 2008 telah terdapat 

peningkatan jumlah nominal PAD dan dana perimbangan namun pertumbuhan 

ekonomi masih berada di bawah rata-rata nasional, selain itu disparitas regional 

secara umum masih berfluktuasi dan belum ada kecenderungan untuk terus 

menurun. 

Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh derajat desentralisasi fiskal 

terhadap pertumbuhan dan disparitas ekonomi regional pada level kabupaten dan 

kota di Provinsi Kalimantan Selatan serta menganalisis besaran pengaruhnya 

masing-masing. Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran teoritis dimana 

desentralisasi fiskal yang diwakili dengan otonomi fiskal sebagai ukuran derajat 

desentralisasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan disparitas 

ekonomi regional.    

Data yang digunakan adalah data panel dari 13 (tiga belas) kabupaten dan 

kota di Provinsi Kalimantan Selatan dari tahun 2005 sampai dengan 2008. Alat 

analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan metode Fixed Effect dan 

Random Effect menggunakan Generalized Least Square. 

Hasil penelitian dengan regresi data panel pengaruh derajat desentralisasi 

fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa variabel rasio PAD, 

PDRB per kapita awal, jumlah penduduk, dan rasio tingkat pendaftaran sekolah 

lanjutan mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Variabel rasio DAU dan 

struktur ekonomi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan. Sedangkan rasio 

dana bagi hasil pengaruhnya positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Selatan. 

Hasil penelitian derajat desentralisasi fiskal terhadap disparitas ekonomi 

regional menunjukkan bahwa rasio PAD dan rasio tingkat pendaftaran sekolah 

lanjutan berpengaruh positif dan signifikan. Rasio DAU, PDRB per kapita dan 

struktur ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan. Sedangkan rasio dana bagi 

hasil dan jumlah penduduk pengaruhnya tidak signifikan terhadap disparitas 

ekonomi regional di Provinsi Kalimantan Selatan. 
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